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KATA PENGANTAR

Kebutuhan akan Fasilitas Umum ini semakin hari semakin meningkat 
seiring dengan bertambahnya penduduk dan banyaknya orang bepergian, 
sehingga menuntut para pengelola/penyelenggara Fasilitas Umum dapat 
menyediakan dan memberikan fasilitas yang terbaik. Selain itu keberadaan 
Toilet Umum di area publik harus memperhatikan lingkungan sekitar agar 
tidak mencemari lingkungan yang ada, mengingat semakin terbatasnya 
ketersediaan air bersih.

Keluhan para penyelenggara Toilet Umum di SPBU, Pasar Tradisional dan 
Modern, Terminal Bus, dan Stasiun Kereta Api adalah seringnya peralatan 
rusak dan dicuri, serta kurangnya kesadaran dan sikap yang tidak peduli 
para pengguna toilet dalam hal kebersihan. Dalam hal ini dibutuhkan 
edukasi untuk mereka pengguna Toilet menjadi hal yang sangat penting, 
dan salah satu cara yang dapat dilakukan melalui stiker-stiker edukasi yang 
ada dalam toilet, misalnya “JANGAN TINGGALKAN JEJAK” karena sehabis 
mereka ada orang lain yang menggunakan, Dilarang jongkok diatas Kloset 
Duduk, Dilarang Buang Air Kecil di lantai, dan lain-lain.

Pengguna Toilet yang adalah mereka yang datang dari segala kalangan 
dan memiliki perilaku yang sangat berbeda-beda. Oleh karena itu produk 
yang digunakan pun harus yang tahan terhadap cara pemakaian yang 
semaunya dan kurang paham terhadap cara menggunakan toilet dengan 
benar.

Buku ini disusun untuk memenuhi kebutuhan penyelenggara Toilet Umum, 
khususnya di Area Publik. Walaupun sebelumnya Asosiasi Toilet Indonesia 
(ATI) telah mengeluarkan Buku Pedoman Standard Toilet Umum Indonesia, 
masih dirasakan bahwa standard tersebut belum dapat memenuhi standard 
di area publik seperti di lokasi SPBU, Rest Area, Pasar Tradisional & Modern, 
Stasiun Kereta Api, Terminal Bus, dan area publik lainnya.

Dengan adanya buku ini, harapan kami bagi para pengelola/penyelenggara 
dapat menyediakan dan memberikan layanan Toilet yang bersih, kering 
dan higienis, sehingga dengan tersedianya Toilet Umum yang layak, maka 
diharapkan para pengguna Toilet Umum dapat merubah perilaku dalam 
hal menggunakan toilet dengan baik dan benar.
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Peralatan serta desain dan ukuran tidak banyak bedanya dengan Pedoman 
Standard Toilet Umum. Namun ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 
antara lain :

Desain dan peralatannya harus mudah dibersihkan, kuat dan tidak mudah 
dirusak atau dapat menghindari vandalism.

Keamanan, dimana sering terjadi penggunaan kloset duduk dengan cara 
jongkok, yang mana jika menggunakan jenis kloset dari porselen akan 
sangat berbahaya jika pecah dan akan melukai penggunanya. Selain itu juga 
peralatan untuk membersihkan harus menggunakan yang sesuai standard 
serta dibedakan untuk membersihkan area berbahaya (contagious) dan 
area tidak berbahaya (non contagious).

Sarana, dalam menghadapi perubahan iklim dan juga berkurangnya 
ketersediaan air bersih, maka sangat perlu diperhatikan dalam hal 
penghematan air, baik dari peralatan yang digunakan (misalnya untuk 
menggelontor, membersihkan tangan, dan lainnya) maupun dalam hal 
membersihkan toilet. Di samping itu pentingnya menggunakan bahan-
bahan pembersih yang ramah lingkungan agar dampaknya tidak merusak 
lingkungan sekitar.

Semoga “Buku Pedoman Standard Toilet Sederhana” ini dapat membantu 
dalam pengadaan fasilitas umum bagi masyarakat sehingga kita dapat 
mendukung dan memenuhi program SDG (Sustainable Development Goal) 
nomor 6 yaitu tentang  “CLEAN WATER and SANITATION” di tahun 2030.

Mari bersama kita menata, mengatur dan tertib dalam menggunakan Fasilitas 
Umum (Toilet) untuk kepentingan kita semua dan kesehatan bersama. 
Jangan tinggalkan toilet dalam keadaan basah dan kotor, serta belajar 
berperilaku sopan dan baik dalam menggunakan fasilitas ini, khususnya 
Toilet. Jadikan Toilet Bersih, Kering dan Higienis.

Kita bisa kalau kita mau, semua untuk kesehatan masyarakat dan martabat 
bangsa Indonesia. Indonesia maju, Indonesia sehat, Indonesia sejahtera. 

Salam sanitasi,

Naning S. Adiwoso

Ketua Asosiasi Toilet Indonesia
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PEDOMAN STANDAR TOILET UMUM

SEDERHANA & SANGAT UMUM

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Semakin tingginya tingkat mobilisasi masyarakat umum saat ini, membutuhkan 
beberapa Fasilitas Umum yang tersedia di Area Publik. Area publik dalam hal ini antara 
lain seperti SPBU, Pasar Tradisional & Modern, Terminal Angkutan Umum, Stasiun, dan 
Tempat Wisata merupakan tempat-tempat yang sering digunakan oleh masyarakat 
umum dari berbagai kalangan, baik untuk kegiatan sehari-hari atau musiman. Untuk 
itu sudah selayaknya area publik dilengkapi dengan berbagai  Fasilitas Umum antara 
lain Toilet. 

Adanya fasilitas Toilet Umum di area tersebut, membuat setiap penyelenggara atau 
penyedia fasilitas dituntut untuk dapat memperhatikan masalah kebersihan di sekitar 
Toilet Umum berada, dimana kebersihan merupakan suatu hal penting yang berkaitan 
erat dengan kesehatan.

Dengan bertambahnya populasi dunia saat ini serta adanya perubahan iklim (global 
warming) yang berdampak pada berkembangnya kuman, bakteri dan virus melalui 
berbagai jenis media. Untuk itu dibutuhkan kesadaran yang tinggi dalam hal kebersihan 
agar penyakit tidak mudah menular, khususnya pada fasilitas umum yang ada di area 
publik dan digunakan oleh berbagai lapisan masyarakat, salah satunya adalah Toilet 
Umum. 

Dalam hal menjaga kebersihan pada Toilet Umum bukan hanya sekedar Toilet yang 
kering dan tidak bau, tapi harus higienis, dimana hal ini dapat terlaksana bukan 
semata-mata menjadi tanggung jawab pihak pengelola/penyelenggara/penyedia 
fasilitas atau petugas kebersihan yang ada namun juga terkait dengan peran serta 
para pengguna fasilitas Toilet Umum.

Sebagai penyelenggara/penyedia fasilitas, khususnya pihak pemerintah, penggunaan 
Toilet Umum tidak di pungut bayaran untuk hal kebersihan, karena itu menjadi bagian 
tanggung jawab penyedia fasilitas/pengelola. Dampak dari tidak dipungutnya biaya 
terhadap penggunaan Toilet Umum tersebut, maka masalah yang sering terjadi 
adalah berkaitan dengan kebersihan pada area Toilet Umum dan perlengkapan yang 
ada sangat terbatas. Sehingga hal ini sering dikeluhkan oleh para pengguna Toilet 
Umum tersebut.

Sebaliknya, penyelenggara/penyedia fasilitas yang dikelola oleh pihak swasta, 
kebersihan menjadi hal yang utama, sehingga fasilitas yang disediakan pun berbeda 
termasuk perlengkapan di dalamnya. Selain itu penggunaan Toilet Umum, ada 
sebagian yang dipungut biaya dan ada juga beberapa yang tidak dipungut biaya 
(free), tergantung dari masing-masing kebijakan pihak pengelola.



6
Pedoman Standard Toilet Umum Sederhana Area Publik

Tersedianya Toilet Umum di area publik dengan adanya berbagai macam kebijakan 
dari pihak pengelola, baik dari segi biaya, fasilitas yang tersedia, serta adanya 
beberapa keluhan yang sering kami terima dari para pengelola Toilet Umum (baik 
swasta maupun pemerintah) yang berkaitan dengan perilaku pengguna Toilet 
Umum, maka kami dari Asosiasi Toilet Indonesia merasa perlu untuk membuat 
suatu Buku Panduan Teknis mengacu pada standard kebersihan internasional 
dilengkapi dengan kebutuhan perlengkapan dalam Toilet Umum. Selain itu, buku 
ini juga dapat digunakan oleh para Pengelola / Penyelengara atau Penyedia 
Fasilitas Umum area publik sebagai acuan tentang cara membangun Toilet Umum 
Sederhana beserta perlengkapan di dalamnya.

Buku Panduan ini diberi judul “Pedoman Standar Toilet Umum Area Publik” dan 
ini merupakan buku seri ketiga setelah Buku Pedoman Stnandar Toilet Umum 
Indonesia dan Buku Pedoman Standar Toilet Umum Bandara di Indonesia.

MAKSUD DAN TUJUAN

Pada Buku PEDOMAN STANDARD TOIILET UMUM sebelumnya yang dikeluarkan 
oleh Asosiasi Toilet Indonesia (ATI) dan mengikuti standard internasional dirasa 
perlu beberapa penyesuaian terkait dengan perlengkapan yang tersedia dalam 
Toilet Umum. Dimana fasilitas Toilet Umum pada area publik dapat dipengaruhi 
oleh berbagai faktor, antara lain keterbatasan lahan yang disediakan oleh pihak 
pengelola, perlengkapan yang tersedia dalam area toilet serta perilaku pengguna 
yang terdiri dari berbagai lapisan masyarakat dengan kebiasaan yang berbeda-
beda.

Berdasarkan faktor diatas, dibutuhkan standard dalam hal pemenuhan fasilitas 
Toilet Umum yang dilengkapi dengan perlengkapan di dalamnya, dimana 
perlengkapan yang ada harus terpelihara dengan baik dan tidak mudah rusak, serta 
panduan baik bagi pengelola maupun petugas kebersihan, khususnya dalam hal 
mendidik perilaku pengguna Toilet Umum yang belum benar dan masih seenaknya 
menggunakan fasilitas yang tersedia.

Dalam menciptakan kebersihan pada Fasilitas Umum, bukan semata-mata hanya 
dengan tersedianya Toilet serta perlengkapannya, namun peran serta petugas 
Cleaning Service juga menjadi salah satu hal penting. Untuk itu dibutuhkan petugas 
kebersihan yang handal dan profesional dalam hal membersihkan toilet serta para 
petugas kebersihan ini dapat menjadi agent of change dalam hal mendidik perilaku 
pengguna Toilet Umum.

Keberadaan fasilitas Toilet Umum yang baik di area publik, maka perilaku 
masyarakat pun akan meningkat serta dapat menaikkan martabat bangsa dan 
menjadikan bangsa yang sehat. Selain itu bagi mereka yang sering bepergian 
atau tingkat mobilisasi tinggi tidak perlu lagi menahan serta dapat melaksanakan 
hajatnya dengan baik dengan tersedianya Toilet Umum yang bersih dan higienis 
di area publik.
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TARGET DAN SASARAN

Buku “Pedoman Standard Toilet Umum Sederhana” ini adalah untuk mempermudah 
para pengelola/penyelenggara dalam mengadakan fasilitas umum dan juga cara 
membersihkannya.

Selain membahas tentang desain beserta perlengkapan di dalam toilet, dalam buku 
ini juga disajikan peralatan yang digunakan untuk membersihkan, serta bahan/
material yang digunakan harus mudah dibersihkan dan tahan terhadap vandalism, 
baik dari segi pemeliharaannya dan ketersediaan peralatan yang tidak mudah 
rusak.

DESAIN & FASILITAS 

Dalam buku ini kami berikan beberapa contoh desain toilet pada umumnya di 
beberapa lokasi area publik yang memiliki ketersediaan lahan/tempat yang sangat 
terbatas, (misalnya SPBU) yang mungkin hanya ada satu untuk pria dan satu untuk 
wanita, dan tidak ada tersedia toilet untuk disabilitas. 

Sebaliknya ada beberapa area lokasi antara lain Terminal Bus, Pasar Tradisional 
& Modern, Stasiun, Tempat Rekreasi disediakan jumlah toilet yang mencukupi 
dengan ketersediaan lahan yang dapat ditambah/diperluas.

Perbandingan jumlah kloset pada toilet wanita minimal 2 kali lipat daripada jumlah 
kloset di toilet pria. Hal ini dikarenakan wanita lebih lama berada di dalam toilet, 
sedangkan toilet untuk pria perlu disediakan urinal. Di samping itu, bagi lokasi yang 
memiliki lahan lebih, perlu disediakan juga toilet bagi Disabilitas serta tersedia 
janitor untuk tempat membersihkan peralatan kebersihan toilet.

Di lokasi Rest Area atau Terminal Angkutan Umum (Bis) serta Tempat Wisata, 
sebaiknya jumlah kubikal yang disediakan cukup banyak, karena sering pengguna 
yang datang secara bersamaan dalam jumlah yang banyak, dan untuk menghindari 
antrian panjang dalam melaksanakan hajatnya, maka dibutuhkan ketersediaan 
jumlah kubikal toilet yang cukup dan memadai.

Dalam hal penggunaan kloset, perlu diketahui waktu menggunakan kloset jongkok 
akan 2.5 kali lebih lama dibandingkan kloset duduk. Namun, dari sisi higienis, 
penggunaan kloset duduk di tempat yang sangat umum akan lebih higienis bila 
kondisi lantai tetap kering.

Kebiasaan yang sering terjadi, sebagian pengguna toilet adalah menyiram seluruh 
lantai di area kloset jongkok setelah digunakan, sehingga kondisi toilet basah dan 
tampak tidak bersih.
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Hindari menggunakan ember dan gayung, cukup gunakan jet spray dan kloset 
yang dapat digelontor (tanpa ember tapi menjadi kesatuan dengan kloset). Hal 
ini untuk mengurangi jumlah pemakaian air dan serta menjaga lantai agar tetap 
kering.
Selang untuk jetspray jangan terlalu panjang, cukup sampai bagian vital pemakai, 
jika ukurannya panjang maka cenderung akan dipakai untuk mandi, cuci kaki atau 
ambil air wudhu yang berakibat basahnya lantai. 

Sediakan tempat sampah yang tertutup untuk membuang sampah bekas pembalut 
atau popok bayi agar tidak dibuang/dimasukkan ke dalam kloset.
Khususnya di Toilet Wanita sebaiknya disediakan lady bin untuk membuang 
sampah bekas pembalut.

Perlu ada stiker-stiker edukasi dalam hal mendidik perilaku pengguna toilet, 
misalnya dalam hal penggunaan kloset duduk dengan benar, menggelontor setelah 
buang hajat, serta stiker “DILARANG MEROKOK”, “DILARANG MEMBUANG TISU 
BASAH KE DALAM KLOSET”, dan stiker edukasi lainnya.

Menjaga toilet bersih di tempat yang sangat UMUM dan sederhana tidak mudah 
karena masih banyak perilaku pengguna toilet yang kurang dan tidak peduli 
terhadap kebersihan dan lingkungan sekitar, dimana hal ini terkait dari latar 
belakang faktor sosial, pendidikan serta perlikau yang berbeda dari masing-masing 
pengguna toilet.  

Penggunaan fasilitas (Toilet Umum) ini bisa FREE, tergantung dari 
kebijakan pengelola/penyelenggara. Pada umumnya kalau pihak pengelola/
penyelenggaranya Negara/pemerintah biasanya tidak dipungut biaya, namun 
sebaliknya jika pengelola/penyelenggara pihak swasta, penggunaan Toilet Umum 
bisa dikenakan biaya, maka kelengkapannya pun tentu berbeda. Namun, ada pula 
pihak pengelola/penyelanggara yang memberikan fasilitas ini tanpa memungut 
biaya karena merupakan bagian dari service (layanan) suatu area yang dikelola, 
sehingga kondisi toilet dan perlengkapan yang ada di dalamnya disediakan secara 
standard yang berlaku, tergantung dari manajemen pengelola/penyelenggara area 
atau kawasan tersebut. 
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HAL YANG HARUS TERSEDIA DALAM TOILET 

1. Tanda lokasi harus jelas dan dapat dilihat dari jarak 5-10 meter.
2. Jenis Toilet Wanita dan Toilet Pria harus jelas. 
3.  Pintu masuk ke area Toilet tidak perlu ada pintu, gunakan maze atau huruf “S”, 
  jika perlu untuk ditutup malam hari dapat menggunakan rol-door dari sejenis  
  tralis agar tetap terjaga sirkulasi udara. Jika hal ini tidak dimungkinkan karena  
  ada binatang, dan faktor lain, maka dapat menggunakan pintu, asalkan dalam  
  waktu pengoperasianya pintu harus selalu dalam keadaan terbuka.

1. Yang disebut Area Toilet, adalah lokasi yang ada wastafel dan kubikal kloset.
2. Di Area Toilet, disediakan wastafel dengan ukuran dewasa dan anak. 
3. Menggunakan keran tekan atau sensor, dengan kekuatan minimal 1 bar untuk  
 menghemat air.
4. Tersedia cermin dilengkapi dengan sabun cuci tangan jenis foam dan pengering  
 tangan (hand dryer).
 Untuk pengering (hand dryer), disarankan menggunakan hand dryer yang   
 sudah menggunakan UV atau hepa filter untuk mengurangi pengunaan 
 hand towel yang sering dicuri atau hand tissue yang digunakan berlebihan dan 
 tidak semestinya.
5. Gunakan tempat sampah yang tertutup dengan ukuran 30–40 liter dengan   
 bukaan sistem pedal, dan dilapisi dengan plastik yang mudah terurai (bio-  
 degradable).
6. Di bawah konter wastafel tidak boleh ada cabinet/laci atau lemari,    
 sehingga mudah untuk dibersihkan dan untuk perbaikan/pemeliharaan   
 (maintenance), serta tidak menjadi tempat yang tersembunyi dan digunakan  
 untuk hal-hal yang tidak baik.
7. Pada area Toilet Pria terdapat urinal dengan flushing “Free hand”. 
8. Disediakan Vanity (tempat rias) dilengkapi dengan konter kecil atau hambalan  
 dan cermin, terutama pada Toilet Wanita, karena seringkali wanita berhias 
 cukup lama menggunakan cermin di depan wastafel dan ini mengakibatkan   
 pengguna lain menunggu dan atau keluar toilet tanpa cuci tangan.
9. Tersedia tulisan/stiker “DILARANG MEROKOK”, serta jadwal kebersihan.

B. AREA TOILET 

A. SIGNAGE / TANDA  

C. KUBIKAL TOILET

1. Kubikal adalah area dimana kloset berada, bisa kloset jongkok atau kloset   
 duduk. Banyaknya jumlah antara kloset jongkok dan kloset duduk tergantung  
 luas area lokasi dan strata dari jumlah pengguna toilet.
2. Jarak antara dinding kubikal dan pintu sebaiknya 15 - 20cm diatas lantai dan  
 pintu kubikal sudah terbuka keluar.
3. Kita harus mengurangi titik sudut, karena sudut cenderung menjadi tempat   
 bersembunyi air dan bakteri serta jamur. Mengingat negara kita adalah negara  
 tropis dan sangat lembab serta sering kali pencahayaan di toilet sangat minim  
 dan tidak ada ventiasi atau sirkulasi udara yang baik (udara diam) sehingga   
 dapat mengakibatkan jamur dan juga tempat bakteri berkembang biak.
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D. URINAL

1. Urinal adalah tempat pria untuk buang air kecil (kencing).
2. Tersedia penggelontor pada urinal. 
3. Tersedia pembatas/pemisah antara urinal, dengan jarak urinal satu dengan   
 yang lain minimal 80cm.

E. TOILET DISABILITAS 

1. Toilet ini adalah toilet bagi yang berkebutuhan khusus (disabilitas/penyandang 
 cacat/impair), dimana ruang yang tersedia harus cukup luas sehingga kursi   
 roda dapat berputar.Ketersediaan letak toilet disabilitas adakalanya    
 tersendiri, namun ada kalanya disatukan dengan kubikal yang lain, dimana   
 perbedaan ada pada lebar kubikal, minimal 1.2m dengan pintu minimal 100cm  
 agar kursi roda dapat masuk. 
2. Pada Toilet Disabilitas yang berdiri sendiri, disediakan pintu sliding/dorong   
 serta ruang yang cukup untuk memutar kursi roda. Sedangkan pada Toilet   
 Disabilitas yang bersamaan dengan kubikal yang lain biasanya disamakan   
 dengan jenis pintu kubikal yang lain hanya ukuran pintu lebih lebar. 
 (lihat gambar)
3. Tersedia lampu alarm diatas pintu.
 Pada toilet disabilitas yang berdiri sendiri, disediakan tombol alarm yang   
 menjadi satu dengan lampu alarm depan pintu masuk kubikal disabilitas,  
 dengan ketinggian 75 - 80 cm

4. Kloset tersedia dengan penggelontor dan jet spray untuk membersihkan   
 (cebok).
5. Disediakan juga tempat sampah untuk pembalut (lady bin) dan tisu.
 Pada umumnya Toilet yang sederhana tidak menyediakan Tisu Toilet, karena  
 biasanya para pengguna membawa sendiri. Namun sebaiknya ada stiker edukasi 
 “Dilarang Membuang Pembalut, Popok, Tisu Basah kedalam Kloset”. Hal ini   
 dapat saluran pembuangan dalam kloset, terutama jika tisu basah dibuang   
 ke dalam kloset dapat menyumbat saluran, karena bahan dasar tisu basah dari 
 plastik sehingga sukar larut dalam air dan tidak mudah terurai.
6. Tersedia gantungan untuk tas atau baju.
7. Pintu kubikal dilengkapi dengan kunci yang berfungsi dengan baik.
8. Adanya perbedaan level ketinggian pada lantai area toilet wastafel dengan   
 kloset/ kubikal. Pada umumnya lantai area kubikal lebih rendah 5 - 10mm dari  
 lantai area wastafel, hal ini untuk mencegah agar air tidak keluar dari kubikal  
 dan membasahi area wastafel.
9. Antara kubikal dengan kloset (baik kloset jongkok dengan kloset duduk   
 atau juga  kloset jongkok dengan kloset jongkok) sebaiknya diberi pemisah   
 got/saluran, karena seringkali pengguna kloset jongkok membuat lantai basah, 
 sehingga tidak mengotori kubikal di sampingnya. 
10. Di lantai tersedia juga Floor-drain dan dilengkapi dengan tutup/saringannya.
11. Di setiap 2 (dua) kloset perlu ada kontrol saluran untuk maintenance/   
 perawatan/perbaikan.
12. Dalam toilet  disediakan penerangan/cahaya minimal 200 lux serta perlu ada  
 sirkulasi udara yang baik (agar tidak lembab dan bau).
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4. Lantai pada toilet disabilitas harus rata atau menggunakan ram kecil untuk   
 kursi roda.
5. Tinggi kloset disabilitas minimal 42 - 45cm dari lantai, untuk memudahkan   
 mereka berdiri dan duduk. Selain itu, kloset bagi disabilitas sebaiknya    
 menggunakan sensor untuk  memudahkan  menggelontor.
6. Tersedia jet spray letak/posisi disamping kanan kloset, dan hand bar/grab bar  
 dengan ketinggian 73 - 75cm yang horizontal dengan jarak 25 - 35cm dari bibir 
 kloset.
7. Tersedia gantungan baju dalam kubikal atau Toilet Disabilitas.
8. Wastafel dilengkapi dengan kran sensor atau geser (swivel) dengan bukaan   
 putar Ukuran tinggi wastafel bagi disabilitas harus 78 - 80cm, agar kaki pengguna  
 dengan kursi roda dapat masuk.Harap tidak diberi janggut pada konter wastafel.
9. Tersedia sabun jenis foam dilengkapi dengan cermin yang letak/posisi jangan  
 terlalu tinggi (sebaiknya cermin dapat dicondongkan/dimiringkan ke depan), 
 karena pengguna dengan kursi roda tidak berdiri.
10. Tersedia pengering tangan (hand dryer) dan gantungan baju dalam kubikal   
 atau area Toilet Disabilitas.
11. Tersedia tempat sampah cukup besar 30 – 40L untuk pampers manula.
12. Tersedia stiker edukasi dan stiker “DILARANG MEROKOK”.

F. FAMILY TOILET

1. Family Toilet adalah fasilitas toilet bagi keluarga, dimana bapak yang membawa  
 anak perempuan atau ibu membawa anak laki-laki.
2. Disediakan kloset ukuran dewasa dan kloset anak yang dilengkapi dengan   
 jetspray 
3. Disediakan wastafel dengan kran sensor atau hands-free ukuran dewasa dan  
 anak beserta perlengkapan (amenities), berupa : cermin, sabun cuci tangan dan 
 pengering tangan (hand dryer).
4. Tersedia gantungan baju.
5. Bagi ibu yang akan melaksanakan hajatnya, perlu disediakan dudukan balita  
 (baby seat) atau tempat ganti popok (baby changing) yang anti microbacterial 
 dan diletakkan di samping kloset dewasa.
6. Bila lahan terbatas atau ruang tidak mencukupi, Family Toilet sering kali juga  
 disatukan dengan Toilet Disabilitas

G. JANITOR 

1. Tempat meletakkan atau menyimpan peralatan dan bahan-bahan    
 pembersih serta tempat untuk membersihkan peralatan kebersihan Toilet 
 setelah digunakan pada area toilet.
2. Luas ruangan tidak  boleh terlalu kecil, agar petugas lebih mudah dan nyaman  
 saat mencuci peralatan setelah digunakan.
 Keberadaan ruang ini sering diremehkan, padahal ini penting, agar semua   
 peralatan dapat dibersihkan dengan disinfektan dan para petugas kebersihan  
 (cleaning sevice/ facility care) mudah bergerak.
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H. FASILITAS PENUNJANG - TEMPAT PELAYANAN BAYI DAN IBU

1. Tempat ini adalah penunjang dari fasilitas umum, sering juga disatukan dalam  
 Toilet area wanita sebatas untuk ganti popok.
2. Ruangan ini menyediakan, tempat ganti popok yang anti microbial dan dilengkapi 
 dengan cairan antiseptik untuk membersihkan tempat ganti popok (baik setelah 
 atau sebelum digunakan).
3. Tersedia tempat sampah dengan ukuran 30 – 40L untuk pampers bayi dan tisu 
 bayi.
4. Tersedia wastafel dengan kran sensor atau Free-hand dan dilengkapi dengan  
 sabun jenis foam dan cermin.
5. Disediakan juga tempat untuk ibu menyusui, berupa compartment atau   
 pembatas korden agar dapat memberi privasi bagi ibu yang sedang menyusui  
 bayinya.Area ini dilengkapi kursi menggunakan lengan, dengan dudukannya  
 setinggi kursi makan (bukan sofa), ukuran 45 – 50cm, disertai meja kecil untuk  
 meletakkan perlengkapan kebutuhan menyusui.

I. CLEANING SERVICE / FACILITY CARE

1. Cleaning Service/Facility Care adalah petugas yang membersihkan fasilitas   
 Toilet  Umum.
2. Para petugas ini harus dilengkapi dengan perlatan yang memadai serta   
 dibutuhkan pemahaman dalam hal menggunakan peralatan untuk daerah yang 
 berbahaya (contagious) atau tidak berbahaya (non-contagious).
 Selain itu, para petugas harus diberi pendidikan yang benar dalam hal cara 
 membersihkan dan memelihara fasilitas umum yang disebut Toilet, karena   
 pada pelaksanaannya sangat berbeda dalam hal dan cara membersihkan Toilet 
 dibanding dengan General Cleaning, karena resiko dalam membersihkan   
 toilet itu lebih tinggi, untuk itu saat membersihkan Toilet, para petugas wajib  
 menggunakan masker dan sarung tangan dalam melaksanakan tugasnya, untuk 
 menjaga kesehatan mereka.
3. Jangan biarkan atau tinggalkan toilet dalam kondisi jorok dan sampah 
 dimana-mana.
4. Hargailah para petugas yang membersihkan toilet, karena mereka juga manusia 
 yang melaksanakan kebersihan untuk kebutuhan para pengguna Fasilitas Toilet 
 Umum.

3. Dilengkapi dengan bak Janitor yang benar, yang dapat digunakan untuk   
 merendam peralatan serta dilengkapi dengan kran leher angsa dengan system 
 bukaan geser swivel).
4. Tersedia gantungan untuk peralatan serta hambalan untuk meletakkan bahan- 
 bahan pembersih, dan dapat juga digunakan sebagai tempat meletakkan stok  
 perlengkapan kubikal toilet (seperti tisu toilet).
5. Cahaya dalam ruangan ini harus minimal 200 lux agar mudah terlihat jika tidak  
 bersih. Selain itu dengan penerangan yang cukup dan sirkulasi udara yang baik 
 Janitor tetap bersih dan tidak menjadi tempat bersarangnya bakteri.
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AIR
Air tidak boleh berbau, berwarna ataupun mengandung metal, bakteri atau kimiawi. 
Air sering diambil langsung dari pompa air tanpa pengelolahan yang benar, sehingga 
ini bisa memberi risiko jika ada bakteri dan lain-lain bagi kelamin.
Jika menggunakan tangki air dan air tanah, sebaiknya tangki airnya sering dibersihkan 
untuk menjaga kebersihan air. 

SEPTIK TANK 
Septik Tank adalah tempat pembuangan tinjanya. Hal ini penting sekali agar tidak 
merusak dan mencemari air tanah serta juga menjaga lingkungan.

HAL-HAL YANG HARUS DIPERHATIKAN

- Sanitair yang digunakan terbuat dari Stainless Steel, sangat kuat dan tidak mudah 
  pecah.

- Untuk “cebok” tidak  boleh menggunakan Ember  dan Gayung,  hal ini penting  
  untuk menjaga alat vital agar tidak terkena penyakit, karena kita tidak pernah  
  tahu kebersihan dari ember dan air yang ada di dalamnya serta gayung yang    
  digunakan.

- Disediakan jet spray yang dapat diatur kekuatan airnya dan menjadikan toilet   
  lebih bersih.

- Ruang Toilet harus dijaga agar tetap kering, jangan dibiasakan mengguyur seluruh 
  ruangan sehingga menjadi basah, karena orang dapat terpeleset dan merasa jijik 
  jika melihat bercak air (dapat pula disangka air kencing).

CONTOH SPESIFIKASI TOILET UMUM SEDERHANA dan sangat UMUM 

pada Area Publik
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CONTOH SPESIFIKASI TOILET UMUM SEDERHANA  DELABIE
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CONTOH SPESIFIKASI TOILET UMUM SEDERHANA TOTO
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II. DISABLED TOILET / TOILET DISABILITAS
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III. KIDS TOILET / TOILET ANAK
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flushable vs disintegratable

Tidak semua tisu 

yang Anda flush

bisa hancur 

di dalam air 

(disintegrate)

Pilih tisu yang disintegratable, untuk memastikan bahwa tisu tersebut aman untuk di-flush 
(mudah larut dalam air), karena tisu yang seperti ini merupakan bahan organik yang akan 
diolah hancur oleh bakteri di dalam septic-tank dalam waktu beberapa hari.
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APA ITU TISSUE ?   

Dengan meningkatnya kesadaran kita akan kebersihan dan taraf hidup kita, maka kita 
juga sering mendengar istilah Tissue  dan pernah menggunakannya di dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Tahukah Anda, sumber bahan baku tissue dari mana? 

Bahan baku tissue yang paling banyak dan terbaik saat ini digunakan bersumber dari 
pohon yang diolah menjadi bubur kertas (Pulp) dan diproses lebih lanjut menjadi tissue 
yang kita temui sehari-hari. 

Bagaimana saya tahu bahwa tissue yang saya pakai itu aman? 

Tissue yang baik adalah tissue yang terbuat dari 100% serat alami, atau dari  campuran 
kertas daur ulang yang diproses secara benar dan aman. 

Kriteria Tissue yang Aman untuk Digunakan
 
•฀Tidak mengandung logam berat dan senyawa kimia yang berbahaya serta formalin. 
Tissue berbahan baku kertas daur ulang (recycle) biasanya harus melalui proses De-
inking (proses pembuangan tinta dari bahan baku recycle). Apabila proses de-inking 
tidak dilakukan dengan benar, maka tissue tersebut dapat mengandung logam berat 
dan zat kimia yang berbahaya. Pemakaian tissue mengandung logam berat dalam 
jangka panjang dapat menyebabkan kanker. 

•฀Bersertifikasi keamanan Produk ( contoh:  Halal, FDA /food Grade, ISO 22000) 
Mayoritas masyarakat Indonesia adalah Muslim, maka sebaiknya tissue pun memiliki 
seterfikat Halal yang dikeluarkan badan berwenang.  Sertifikat Halal dikeluarkan oleh 
Majelis Ulama Indonesia.  Produsen tissue akan memperoleh sertifikat Halal untuk 
produknya apabila dapat memenuhi persyaratan Halal itu sendiri (HAS 23000 : 1) / 
faktor Keamanan produk dan kualitas produk. 
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Berikut adalah berberapa ringkasan dokumen HAS 23000 : 1 

Bahan    Bahan yang digunakan Bahan yang digunakan dalam pembuatan produk 
yang disertifikasi tidak boleh berasal dari bahan haram atau najis. Perusahaan harus 
mempunyai dokumen pendukung untuk semua bahan yang digunakan, kecuali bahan 
tidak kritis atau bahan yang dibeli secara retail. 

Produk   Karakteristik/profil sensori produk tidak boleh memiliki kecenderungan bau 
atau rasa yang mengarah kepada produk haram atau yang telah dinyatakan haram 
berdasarkan fatwa MUI. Merk/nama produk yang didaftarkan untuk disertifikasi tidak 
boleh menggunakan nama yang mengarah pada sesuatu yang diharamkan atau ibadah 
yang tidak sesuai dengan syariah Islam. Produk pangan eceran (retail) dengan merk 
sama yang beredar di Indonesia harus didaftarkan seluruhnya untuk sertifikasi, tidak 
boleh jika hanya didaftarkan sebagian. 

Fasilitas Produksi   Industri pengolahan: (i) Fasilitas produksi harus menjamin tidak 
adanya kontaminasi silang dengan bahan/produk yang haram/najis; (ii) Fasilitas 
produksi dapat digunakan secara bergantian untuk menghasilkan produk yang 
disertifikasi dan produk yang tidak disertifikasi selama tidak mengandung bahan yang 
berasal dari babi/turunannya, namun harus ada prosedur yang menjamin tidak terjadi 
kontaminasi silang. 
Salah satu kriteria yang paling penting dari Halal adalah “tidak mengandung zat-zat 
yang dapat merusak dan berbahaya bagi tubuh” ( Keamanan Produk ) 
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PT. THE UNIVENUS

Toilet
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3.  Facial Tissue 
Facial Tissue atau lebih dikenal dengan Tissue 
wajah merupakan tissue yang paling sering 
ditemukan. Tissue ini memiliki tekstur yang 
lembut dan halus. Tekstur tersebut sangat 
penting dikarenakan dalam penggunaannya 
secara langsung bersentuhan dengan wajah. 
Untuk memberikan tektur lembut ada beberapa 
facial tissue yang ditambah lotion. 

Jenis - jenis Tissue

1.  Toilet Tissue 
Tissue toilet adalah tissue yang hanya digunakan 
di toilet. Kegunaannya untuk menggantikan fungsi 
air dalam membersihkan dan mengeringkan 
area sensitif. Salah satu karakter toilet tissue 
adalah mudah hancur apabila di flush, namun 
kuat dan tidak mudah menempel tetapi mudah 
menyerapkan. Tissue toilet jangan sampai 
tersimpan terbuka tanpa dispenser / tempat 
tissue. Jauhkan penyimpanannya dari air dan 
tempat basah, karena akan menjadi media yang 
ideal untuk berkembang biaknya bakteri dan 
jamur. Penggunaan Toilet tissue di publik area 
sebaiknya hanya 5-7 hari agar tetap higienis. 

2.  Towel Tissue 
Towel tissue biasanya dapat ditemukan di dekat 
washtafel. Kegunaan utamanya adalah untuk  
mengeringkan tangan.  Tissue ini memiliki tekstur 
yang kuat dan tidak mudah hancur.  Tissue ini 
tidak boleh dibuang kedalam toilet karena dapat 
menyebabkan penyumbatan pipa / clogging.  
Tissue towel dalam penggunaannya ada yang 
digunakan dapur yaitu Kitchen Towel. Tissue ini 
biasa digunakan untuk menyerap minyak atau 
cairan pada makanan ataupun bahan makanan 
seperti membungkus daging atau sayuran 
sebelum disimpan di lemari pendingin. 
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4.  Napkin Tissue 
Napkin tissue atau tissue makan memiliki tekstur 
mudah menyerap minyak dan air dan biasanya 
digunakan untuk membersihkan mulut dan tangan 
setelah makan. 

5.   Wet Tissue 
Wet tissue atau tissue basah adalah tissue yang 
diproduksi dari bahan pulp / bubur kertas dan 
mengandung mikro fiber plastik.Tissue ini tidak boleh 
dibuang sembarangan, karena tidak mudah terurai di 
alam hal tersebut dikarenakan kandungan bahan serat 
plastik di dalamnya. 

Dengan mengenal lebih dekat produk Tissue,  kita dapat menggunakan tissue 
dengan benar dan hemat, agar kita dapat menjaga kelestarian alam dan semakin 
sejahtera.
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Contoh Stiker Edukasi
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CARA MEMELIHARA dan MEMBERSIHKAN

1. Area Wastafel

a.   Gunakan lap untuk mebersihkan area wastafel. Tersedia lap berwarna hijau   
      untuk membersihkan cermin dan warna biru untuk membersihkan wastafel.
b.   Untuk membersihkan kerak, gunakan sikat kecil, atau tapas jika ada yang   
      melekat pada permukaan wastafel atau cermin.
c.   Gunakan bahan pembersih yang ramah lingkungan, khusus untuk perleng         
      kapan sanitair yang terbuat dari bahan stainless Jangan Gunakan Bahan 
      Pembersih, cukup dilap atau digosok dengan kain halus.
d.   Tersedia alat pel warna biru.

2. Area Kubikal atau Kloset

a. Area ini merupakan area yang sangat beresiko tinggi karena penyebaran 
    penyakit  dapat melalui area ini, sehingga dibutuhkan peralatan khusus yang 
    digunakan pada area ini (identik menggunakan kain pel warna merah), dimana 
    kain pel yang digunakan dalam kubikal toilet TIDAK DISARANKAN digunakan 
    pada area lain (misalnya area wastafel).
b. Lap dan Kain Pel warna merah khusus digunakan untuk membersihkan area 
    dalam kubikal toilet.
c. Untuk membersihkan dinding kubikal menggunakan lap warna kuning.
d. Membersihkan bowl toilet yang terbuat dari stainless tidak boleh 
    menggunakan bahan kimia.
e. Menggunakan bahan pembersih yang ramah lingkungan.

• Alat Pel
• Ember / Bucket (single/double)
• Lap handuk berwarna (warna merah untuk kloset, warna kuning untuk dinding  
 kubikal, warna hijau untuk cermin wastafel dan warna biru untuk wastafel)
• Botol Sprayer
• Tanda “warning sign”

Dalam membersihkan toilet sebaiknya menggunakan peralatan yang sesuai 
standard agar tidak merusak kloset dan material lain yang ada di dalam area toilet, 
serta sanitair yang digunakan pun tidak cepat rusak dan tetap dapat berfungsi 
dengan baik. Beberapa peralatan kebersihan yang wajib disediakan sesuai standard 
sebagai berikut :

Selain peralatan diatas, perlu disediakan pula bahan pembersih, dan disarankan 
gunakan bahan pembersih yang ramah lingkungan.

Untuk menjaga agar Toilet tetap bersih, kering dan higienis, maka perlu dilakukan 
pembersihan rutin untuk area sebagai berikut :

3. Septic Tank
     Untuk menjaga agar septic tank dapat bekerja dengan baik, sebaiknya 
     gunakan bahan pembersih kloset yang ramah lingkungan dan tidak banyak   
     mengandung bahan kimia. Untuk membersihkan endapan (lumpur) yang ada  
     pada dasar septic tank hendaknya dilakukan penyedotan rutin yang dilakukan  
     oleh jasa penyedot (mobil tinja).
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4. Penyediaan Air Bersih
    Memeriksa air secara rutin, termasuk filter dan pompa bagi yang masih 
    menggunakan pompa. Di samping itu, perlu membersihkan bak penampungan  
    air secara rutin.Memelihara dan memeriksa secara rutin pipa dan kran air, agar   
    jika terjadi kebocoran dapat segera diperbaiki.

5. Pembuangan
    Menjaga dan memeriksa secara rutin pipa pembuangan sehinga tetap dalam  
    kondisi aman. Penggunaan bahan kimia yang ramah lingkungan dapat ikut 
    membantu perpanjang usia pipa pembuangan yang digunakan.

6. Perilaku dan Edukasi Publik
    Pengguna Toilet Umum pada area publik adalah masyarakat umum dengan  
    latar belakang pendidikan dan kebiasaan yang berbeda-beda. Terbatasnya 
    pengetahuan dalam hal kebersihan dan penggunaan toilet secara benar menja 
    di poin utama dalam hal membersihkan dan memelihara toilet Umum, sehingga 
    dibutuhkan berbagai cara dalam hal mengedukasi para pengguna Toilet Umum 
    agar mereka dapat belajar serta mengerti cara menggunakan toilet dengan 
    baik dan benar, dan sama-sama menjaga dan memelihara fasilitas Toilet yang 
    ada di sekitarnya. Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam hal 
    mengedukasi masyarakat luas adalah dengan menyediakan stiker-stiker 
    edukasi yang ada di area Toilet Umum.
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Detail beberapa aspek penting yang ada didalam toilet umum sederhana 
tipe standard Delabie :

DENAH KLOSET JONGKOK DAN DUDUK
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DENAH WASTAFEL
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DENAH URINAL

ALT 1
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ALT 2
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DENAH JANITOR
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Detail beberapa aspek penting yang ada didalam toilet umum sederhana 
tipe standar TOTO :

DENAH KLOSET JONGKOK DAN KLOSET DUDUK
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DENAH KLOSET JONGKOK
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DENAH TOILET DISABILITAS
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DENAH WASTAFEL

ALT 1
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ALT 2



71
Pedoman Standard Toilet Umum Sederhana Area Publik



72
Pedoman Standard Toilet Umum Sederhana Area Publik

DENAH  URINAL

ALT 1
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ALT 2
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DENAH  JANITOR
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PT. Surya Toto Indonesia

PT. Sanwell Austindo 

PT. The Univenus

Ucapan Terima Kasih
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“Safe Toilet & Sanitation

for Everyone

Anywhere all the time”


